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ABSTRACT: Development of extracurricular volley ball men students. The 
research aims to find out how to develop extracurricular volley ball at the Senior 
High School State 9 Pontianak. This research uses descriptive qualitative method 
that aims to see how far to find a scientifically accurate answer to find out 
information about development of extracurricular volley ball men students at 
Senior High School State 9 Pontianak, using source data obtained from 4 
respondents, those all: sports teacher, coach, deputy chief student affairs and men 
students as many as 14 people. The research was conducted by direct interview to 
the whole sample. The results showed the activities volley ball extracurricular at 
the Senior High School State 9 Pontianak needs to get better development to 
achievements in the sport of volleyball can be better as expected. So 
athletes/students who join it can be develop their potential and talent to the 
maximum. 
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ABSTRAK: Pembinaan ekstrakurikuler bola voli siswa putra. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembinaan ekstrakurikuler bola voli di 
SMA Negeri 9 Pontianak. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
yang bertujuan untuk melihat sejauh mana untuk menemukan jawaban yang 
akurat secara ilmiah tentang informasi Untuk mengetahui pembinaan 
ekstrakurikuler bolavoli siswa putra di SMA Negeri 9 Kota Pontianak, dengan 
menggunakan sumber data yang didapat dari 4 responden yaitu; Guru Olahraga, 
Pelatih, Waka kesiswaan dan siswa putra sebanyak 14 orang. Penelitian ini 
dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada seluruh sampel. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa Kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SMA Negeri 
9 Pontianak perlu mendapatkan pembinaan yang lebih baik agar prestasi dalam 
cabang olahraga bola voli dapat lebih baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Sehingga atlet/siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tersebut dapat 
mengembangkan potensi maupun bakatnya dengan maksimal.   
 
Kata kunci : Pembinaan Ektrakulikuler bola voli. 
 
 
endidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia karena dengan adanya pendidikan diharapkan manusia dapat 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan kreativitasnya. Hal ini dapat 
terlihat ketika Pendidikan jasmani di sekolah yang diselenggarakan dengan 
adanya pembinaan ekstrakurikuler.  Salah satu olahraga yang dapat meningkatkan 
kebugaran jasmani yaitu Olahraga Bola voli. Bola voli pada dasarnya adalah olahraga 
umum yang bisa dilakukan oleh siapa saja baik anak dari umur 8 tahun sampai umur yang 
paling tua sekitar 50 tahun. Permainannya cukup sederhana pada proses servis, smesh dan 
passing.  Permainan ini juga sangat dominan dalam ruang lingkup pendidikan karena 
olahraga ini terlihat karena olahraga bola voli sudah memasyarakat . kemudian salah satu 
olahraga yang tingkat mengalami cedera pada anak bisa dibilang cukup aman. Apalagi jika 
dibantu dari proses pembinaan dengan cara adanya pelatih yang membuat perkembangan 
permainan bola voli menjadi apik dan tidak bosan untuk dipertontonkan. 
Dalam setiap pendidikan olahraga kita mengenal beberapa proses pembinaan 
yang dapat membawa menuju suatu keberhasilan yang berbentuk prestasi, dalam hal ini 
suatu pembinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara dan membawa suatu keadaan 
yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana seharusnya. Dalam 
manajemen pendidikan luar sekolah, pembinaan dilakukan dengan maksud agar kegiatan 
atau program yang sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan rencana atau tidak 
menyimpang dari hal yang telah direncanakan. (Muhammad Zainal Abidin:   2012). 
Pencapaian dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler adalah sebuah prestasi yang mana dalam 
olahraga sangat didukung oleh beberapa faktor, diantaranya adalah disiplin. Dimana 
disiplin adalah poin penting dalam suatu pembinaan, khususnya dalam pembinaan voli. 
Sudibyo(dalam Rusli Ibrahim dan Komarudin, 2007:  49) memberikan pengertian Disiplin 
adalah taat dan rasa tanggungjawab untuk tidak melanggar ketentuan, tata tertib dan nilai-
nilai yang dianggap baik oleh masyarakat. Disiplin dalam olahraga, berarti taat dan rasa 
tanggungjawab terhadap ketentuan, tata tertib, program latihan, peraturan pertandingan, 
dan nilai-nilai yang berlaku dalam pertandingan. 
Golding dan bos(dalam Roesdiyanto dan Setyo Budiwanto.  2008:  49-61 
dalam proses pembinaan terdapat unsur-unsur  untuk meningkatkan prestasi atlet 
dalam permainan bola voli, antara lain; kekuatan(power), daya tahan(endurance), 
kecepatan(speed), kelincahan(agility), kelenturan, keseimbangan, ketepatan dan 
koordinasi.   Berkaitan dengan itu yang menjadi penunjang adalah kemampuan 
fisik, diperlukan derajat kebugaran jasmani yang serasi dengan tuntutan(demand) 
kerja bagi seseorang, mencakup (Sudrajat Prawirasaputra,Rusli Lutan dan Ucup 
Yusup, 2000:   34). Kemudian dalam Mental juara ini merupakan suatu kecakapan 
yang dimiliki oleh seseorang, dimana kecakapan tersebut bukan didapat atau 
dibawa sejak lahir, namun terbentuk karena pengaruh lingkungan sekitar dan 
kemauan dalam diri si atlet. Yuanita Nasution(2009:  2-3), Istilah mental tidak 
dapat terpisahkan dari olahraga prestasi, bahkan masyarakat telah mengenal 
Istilah”mental juara” yang diasosiasikan sebagai karakteristik mental yang harus 
dipunyai oleh seorang untuk menjadi juara. Dalam kecakapan mental bertanding 
haruslah mempunyai pengalaman-pengalaman yang dianggap cukup memberikan 
suatu respon baik pada diri sendiri dan juga melatih serta mengontrol cara bermain 
yang baik. 
 
METODE 
P 
Sugiyono (2011 : 3) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Setiap 
penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Bentuk penelitian yang 
digunakan merupakan bentuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menggambarkan satu variabel yaitu Pembinaan ekstrakurikuler bola voli. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah 4 respondence yang 
mendukukung dalam proses pembinaan ekstrakurikuler bola voli antara lain; 
Guru, Waka Kesiswaan, Pelatih dan siswa. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data tersebut di atas, dalam penelitian 
ini yang dianggap relevan adalah teknik komunikasi langsung, Teknik komunikasi 
langsung adalah suatu proses pengamatan yang dilakukan oleh observer dengan 
cara ikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan observasi. 
Data merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian. Dengan adanya 
data, analisis data dapat dilakukan dan dapat ditarik kesimpulannya dan cara atau 
alat yang digunakan harus tepat agar kesimpulan yang diambil tidak menyesatkan. 
Sugiyono (2011 : 199), wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari respondennya sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 
maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka ( face to face ) 
maupun dengan menggunakan telepon. 
Tabel 3.1 Tabel Pedoman wawancara 
No Pola Indikator Indikator 
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Pembinaan 
1. Fungsi 
2. Manajemen 
3. Kepemimpinan 
4. Ketenagaan  
5. Atlet Atau 
Olahragawan 
6. Struktur Program 
Dan Isi 
7. Evaluasi Penelitian 
8. Dana 
 Total  
Instrumen penelitian berkaitan dengan pengumpulan dan pengolahan 
data, sebab instrumen penelitian ini merupakan pengolahan data tentang variabel 
yang akan diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah me tode 
wawancara langsung dengan menggunakan tatap muka dan pertanyaan langsung 
baik kepada guru, murid, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan dan pelatih. 
Teknik analisis data adalah bagian yang sangat penting dalam penelitian. 
Sebab analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menganalisis data 
untuk di uji kebenarannya. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan dengan metode wawancara langsung pada siswa SMA Negeri 9 
Pontianak dalam mengikuti Ektrakulikuler Bola Voli. Data yang diperoleh akan 
dianalisis dengan langkah-langkah berikut: 
a. Mengecek kelengkapan data siswa yang tergolong dalam pembinaan. 
b. Melakukan wawancara langsung. 
c. Menyimpulkan hasil penelitian sehingga diperoleh deskripsi tentang 
pembinaan ekstrakulikuler bola voli SMA Negeri 9 Pontianak.  
 
HASIL 
Data penelitian diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dari 
responden untuk  mengukur bagaimana proses pembinaan ekstrakurikuler bola 
voli siswa putra di SMA Negeri 9 Pontianak tahun 2013. Dari hasil deskripsi data, 
maka diperoleh gambaran tentang karakteristik dari variabel-variabel yang diteliti 
dalam penelitian ini. Pertama adalah fungsi dalam suatu pembinaan sangat 
berperangaruh besar terhadap hasil dari suatu pengembangan yang menekankan 
pada proses latihan dan hasil pencapaian dari pembinaan tersebut. Walaupun dari 
segi bakat anak, hanya sebatas bakat biasa namun hal tersebut tidak menutup 
kemungkinan jika pembinaan yang dilakukan maksimal maka hasil yang didapat 
adalah bukan sekedar bakat atau hobby melainkan sebuah prestasi. Kemudian hal 
yang bisa diambil bahwa proses pembinaan yang sudah terstruktur dengan baik 
akan berdampak baik pula pada perkembangan siswa tersebut, ini dilakukan 
karena penerapan manajemen yang didukung penuh oleh pembina dan siswa. 
Semuanya dikarenakan adanya pengaturan program yang dilakukan dengan cukup 
baik dalam penerapan tahap jangka panjang, jangka menengah dan jangka pendek. 
Bentuk kepemimpinan dalam artian yang mampu merapikan dan mengatur suatu 
pola kegiatan dengan sebaik-baiknya juga rasa tanggung jawab yang dimiliki 
untuk kemajuan atau perkembangan pembinaan tersebut. Biasanya dalam team 
disebut sebagai kapten yang mampu memberi motivasi dan semangat untuk selalu 
dapat berjuang bersama.  Dalam pembinaan 50% mengatakan bahwa atlet tanpa 
pelatih tidak akan bisa berkembang dengan maksimal. Istilahnya sayur tanpa 
garam akan terasa tawar, ini lah yang harus diperhatikan dalam suatu pembinaan 
yang dilakukan entah itu dalam ruang lingkup sekolah maupun umum. Disinilah 
posisi tenaga pembina dicarikan untuk mengolah yang biasa menjadi luar biasa, 
dan yang tadinya tidak menuai prestasi setelah ada tenaga pembina kini dapat 
berprestasi. Jadi, bahwa dari kebanyakan siswa yang ikut dalam ekstrakurikuler 
bola voli masih perlu adanya binaan dengan pemberian teknik bagaimana cara 
yang benar bermain bola voli dan bentuk aturan main bola voli. Setelah adanya 
pembinaan yang dilakukan muncul perkembangan baru yang mana siswa dapat 
mengetahui dan memahami permainan bola voli serta tekniknya. Karena terlihat 
pada saat perlakuan sudah mengalami banyak perubahan. 
Kemudian dari pembinaan bahwa program dalam pembinaan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Pontianak sudah diterapkan dengan cukup baik 
dengan adanya awalan kemudian akhiran yang menuai sebuah perkembangan 
yang memuaskan pada siswa yang tergolong didalamnya. Dalam bentuk evaluasi 
intinya bertujuan untuk mengurangi angka kesalahan-kesalahan entah itu dari sesi 
latihan ataupun dari saat pertandingan. Itupun dilakukan jika dalam sesi latihan 
biasa diakhir latihan, sedangkan disaat pertandingan dilakukan sebelum 
bertanding, saat bertanding dan akhir bertanding. Dari segi dukungan dana 
selanjutnya sebagai penunjang semua aktifitas kegiatan maupun pembinaan 
ekstrakurikuler dari semua cabang olahraga ini berasal dari dana osis sekolah 
ataupun dari dana kumite yang disediakan untuk segala macam kegiatan didalam 
ruang lingkup sekolah termasuk pembinaan ekstrakurikuler bola voli. 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari ke-4 responden 
bahwa pembinaan ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Pontianak sudah dilaksanakan 
dengan cukup baik. Hal ini dapat kita lihat dari fungsi pembinaan ekstrakurikuler 
bola voli yang telah berjalan, manajemen yang didapatkan mempunyai prosedur 
yang baik, bentuk kepemimpinan yang relevan dilakukan dengan baiku pula, 
kemudian dari tenaga pembina yaitu pelatih sudah ada, selanjutnya tentunya dari 
pembinaan ada atlet yang dibina dalam ekstrakurikuler bola voli tersebut, setelah 
itu adanya program yang sangat berperan penting untuk proses pembinaan, ada 
juga evaluasi yang setiap selesai pembinaan selalu dilakukan evaluasi, terakhir 
adalah dana yang mendukung pembinaan tersebut istilahnya pondasi yang 
membangun.  
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